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 ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Citra Merek Dan Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian Di Toko Kaos Polos 94 Di Kota Palu. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

dan verifikatif dan jenis data yang digunakan adalah data yang bersifat kuantitatif. Hasil pengujian secara 

simultan ditemukan bahwa citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di 

Toko Kaos Polos 94. Nilai probabilitas atau nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05. Selanjutnya variabel citra 

merek mempunyai t-hitung yaitu 7.375 sedangkan nilai t-tabel yaitu 1.681 yang berarti bahwa variabel citra 

merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di Toko Kaos polos 94. Nilai probabilitas atau 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Selanjutnya variabel harga mempunyai t-hitung yaitu 4.235 sedangkan 

nilai t-tabel yaitu 1.681 yang berarti bahwa variabel harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian di Toko Kaos Polos 94. 

 ABSTRACT  
This study aims to determine and analyze Brand Image and Price on Purchasing Decisions at the 94 Plain 

T-Shirt Store in Palu City. This type of research uses descriptive and verification research and the type of 

data used is quantitative data. The results of simultaneous testing found that brand image has a positive and 

significant effect on purchasing decisions at the 94 Plain T-Shirt Store. The probability value or significance 

value is 0.005 <0.05. Furthermore, the brand image variable has a t-count of 7.375 while the t-table value 

is 1.681, which means that the brand image variable has a significant effect on purchasing decisions at the 

94 Plain T-Shirt Store. The probability value or significance value is 0.000 <0.05. Furthermore, the price 

variable has a t-count of 4.235 while the t-table value is 1.681, which means that the price variable has a 

significant effect on purchasing decisions at the 94 Plain T-Shirt Store.  

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Secara umum manajemen pemasaran merupakan analisis perencanaan, implementasi, dan 

pengendalian atas program-program yang didesain untuk menciptakan, membangun dan menjaga 

pertukaran yang menguntungkan dengan pembeli sasaran untuk mencapai tujuan-tujuan organisasional 

atau tujuan-tujuan perusahaan. Manajemen pemasaran menurut Kottler dan Keller (2012) adalah Seni 

dan ilmu memilih pasar sasaran dan meraih, mempertahankan, juga menumbuhkan konsumen dengan 

menciptakan, menghantarkan, dan mengomunikasikan dari nilai pelanggan yang unggul. 

Mungkin kita sudah tidak asing lagi dengan pakaian jenis kaos oblong atau T-shirt, bahkan pakaian 

jenis T-shirt ini selalu kita pakai sehari-hari dalam setiap melakukan aktifitas. Namun diantara kita 
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sedikit yang mengetahui mengenai bagaimana Sejarah Awal Mulanya Pakaian Jenis Kaos Oblong 

bermula di Indonesia, disini kita akan membahas mengenai bagaimana awal mulanya model pakaian t-

shirt ini muncul dan menjadi pakaian yang digunakan sehari-hari di Indonesia. Citra Merek Pengertian 

Citra Merek Menurut Sutisna dalam Pradana, dkk (2017:18) “citra merek merupakan keseluruhan 

persepsi terhadap produk atau merek yang dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu terhadap 

produk atau merek itu”.  

Menurut Tjiptono dalam Amilia & Asmara Nst (2017:661)“citra merek (brand image) adalah 

deskripsi tentang asosiasi dan keyakinan konsumen terhadap merek tertentu”. Menurut Ratri dalam 

Amita dan asmara (2017:661) “citra merek merupakan asosiasi dari semua informasi yang tersedia 

mengenai produk, jasa dan perusahaan dari merek yang dimaksud”.Menurut Kotler dan Armstrong 

dalam Sjawal, dkk (2020:381) “harga adalah jumlahuang yang dibebankan untuk produk atau layanan, 

jumlah nilai yang ditukar pelanggan untuk kepentingan memiliki atau menggunakan produk atau 

layanan”. Menurut Buchari Alma dalam Mamonto, dkk(2021:112) “harga adalah nilai suatu barang 

yang dinyatakan dengan uang”. Menurut Tandjung dalam Pradana, dkk (2017:17) “harga merupakan 

jumlah uang yang telah disepakati oleh calon pembeli dan penjual untuk ditukar dengan barang atau 

jasa dalam transaksi bisnis normal”, Menurut Kotler dan Armstrong dalam Korowa, dkk (2018:30) “ 

Harga adalah sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk atau jasa, atas jumlah yang ditukar 

konsumen atas manfaat - manfaat, karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut”. 

Pengertian Keputusan Pembelian Menurut Kotler dan Keller (2016:240) menyatakan bahwa 

“keputusan pembelian merupakan tindakan yang dilakukan oleh konsumen untuk membeli suatu 

produk yang paling disukai”. Menurut Kotler dan Keller (2016:198) “konsumen membentuk preferensi 

diantara merek - merek yang ada dalam pilihan dan mungkin juga merupakan niat untuk membeli 

merekyang paling disukai”. Menurut Peter dan Olson (2013:163) menyatakan bahwa “keputusan 

pembelian adalah proses integresi yang digunakan untuk mengkombinasikan pengetahuan untuk 

mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih satu di antaranya”.Menurut Solihin 

(2020:42) menyatakan bahwa “keputusan pembelian merupakan tindakan yang akan dilakukan 

konsumen untuk membeli sebuah produk atau jasa sehingga sebagai produsen dapat melakukan 

berbagai strategi agar konsumen mengambil tindakan untukmembeli sebuah produk dan jasa yang 

sudah ditawarkan”.  

Sejarah Kaos Di Indonesia Sejarah kaos di Indonesia dimulai ketika dibawanya pakaian ini oleh 

orang-orang Belanda. Namun karena ketika itu Indonesia belum memiliki teknologi pintal yang baik 

sehingga baju kaos ini kurang berkembang pesat dan mahal. Sekitar awal tahun 1970-an, kaos oblong 

mulai menunjukan perkembangan yang signifikan hingga merambah ke pelosok pedesaan. Ketika itu 

modelnya masih sederhana, berwana putih dengan bahan katun halus tipis yang melekat ketat di badan 

dan hanya diperuntukkan bagi kaum pria. Tren kaos oblong direkam oleh Kartunis GM Sudarta melalui 

tokoh Om Pasikom dan kemenakannya dengan tajuk “Generasi Kaos Oblong" (Harian Kompas, 14 

Januari 1978). Pada tahun 1980-an dunia kaos oblong dikuasai oleh industri kreatif. Muncul merek-

merek terkenal dengan desainnya yang unik dan menarik. Lalu pada tahun 1990-an, dunia kaos 

Indonesia diramaikan oleh maraknya insan-insan kreatif yang memproduksi dan menjual kaos desain 

sendiri serta menjualnya di toko sendiri. Mereka inilah yang dikenal sebagai Distro (Distribution Outlet) 

Clothing.  

Seiring perkembangan teknologi, sekarang ini telah banyak bermunculan berbagai macam desain 

dan bentuk kaos yang dijual secara online. Baik menggunakan toko-toko online, media sosial maupun 

website sebagai alat promosinya. Para calon konsumen bisa dengan lebih mudah dan leluasa untuk 

memilih berbagai produk yang diinginkan tanpa harus mengunjungi toko fisiknya. Mereka inilah yang 

dikenal sebagai online store. Sejalan dengan banyaknya jumlah Distro khususnya di Kota Palu 

menyebabkan konsumen mempunyai  banyak alternatif pilihan berbelanja atau dapat dikatakan sulit 

dalam menentukan keputusan pembelian. Untuk memenangkan konsumen dan dapat bertahan di tengah 

ketatnya persaingan. Nilai (value) dan kualitas akan berpengaruh lebih sensitif terhadap harga. 



Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 7 No. 9, August 2024, 3305 - 3310   3307 

 

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu 

 

Konsumen cenderung menjadikan citra merek (brand image) sebagai acuan sebelum melakukan 

pembelian suatu produk/jasa. Maka, perusahaan harus mampu menciptakan citra merek yang menarik 

sekaligus menggambarkan kelebihan produk yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen 

sehingga dengan demikian konsumen memiliki citra yang positif terhadap merek   

Harga produk yang murah dan terjangkau dengan daya beli konsumen akan mempengaruhi 

keputusan konsumen tersebut. Harga yang terjangkau akan lebih meningkatkan keinginan konsumen 

untuk selalu membeli produk yang ditawarkan,  Toko Kaos Polos 94 berlokasi di Jl. Suprapto no. 40c 

Palu, Kode Pos. 94235, Menurut Ferdinand Sarapun (Owner), Fenomena yang sering terjadi pada Toko 

Kaos Polos 94 ialah Harga, Itulah yang menjadi tolak ukur konsumen pada saat membeli di Toko Kaos 

Polos 94 dan terkadang juga konsumen membanding bandingkan harga dengan Distro Lain, sedangkan 

menurut pernyataan dari karyawan Toko Kaos polos 94, perbandingan harga tersebut harus disesuaikan 

juga dengan kualitas produk atau merek kaos yang di pasarkan. 

 

METODE 

. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dan verifikatif dan jenis data yang 

digunakan adalah data yang bersifat kuantitatif. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian di Toko Kaos Polos 94 Kota Palu. 

Selanjutnya dari hasil analisis data, penulis melakukan pengujian signifikan atau uji t antara 
citra merek terhadap keputusan pembelian dimana pengujian ini untuk mengetahui citra merek terhadap 
keputusan pembelian pada Toko Kaos polos 94. Dari hasil anlisis yang diketahui bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel citra merek dan terhadap keputusan pembelian pada Toko 
Kaos Polos 94 tersebut, dimana nilai dari t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel. Berdasarkan uji-t 
tersebut, dapat dikatan bahwa semakin  baik citra merek suatu produk, maka semakin meningkat pula 
keputusan pembelian pada produk tersebut. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa (1) secara parsial variabel Citra Merek (X1) memiliki 
pengaruh positif dan siginifikan terhadap keputusan pembelian,(2) secara parsial variabel Kualitas 
Produk (X2) memiliki pengaruh positif dan siginifikan terhadap keputusan pembelian, (3) secara parsial 
variabel harga (X3) memiliki pengaruh positif dan siginifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil 
koefisien regresi menunjukan bahwa variabel kualitas produk paling tinggi mempengaruhi keputusan 
pembelian di Locaswara. 
 
Harga Terhadap Keputusan Pembelian di Toko Kaos Polos 94 Kota Palu. 

Selanjutnya dari hasil analisis data, penulis melakukan pengujian signifikan atau uji t antara 
harga terhadap keputusan pembelian dimana pengujian ini untuk mengetahui harga terhadap keputusan 
pembelian pada Toko Kaos polos 94. Dari hasil anlisis yang diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel harga terhadap keputusan pembelian pada Toko Kaos Polos 94 tersebut, 
dimana nilai dari t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel. Berdasarkan uji-t tersebut, dapat dikatan bahwa 
semakin  baik citra merek suatu produk, maka semakin meningkat pula keputusan pembelian pada 
produk tersebut. 

Hasil ini juga sesuai dengan hasil penelitian Ramadhan, Hafizh. Pengaruh citra merek dan harga 
terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk t-shirt artchitect di Bandung. Diss. Universitas 
Komputer Indonesia, 2014. Hasil analisis data penelitian ini menunjukan model dan hasil penelitian 
dapat diterima dengan baik, dengan hasil yang telah didapat di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa jika setiap setiap pertambahan Citra Merek (X1) sebesar satu satuan akan menyebabkan 
meningkatnya Keputusan pembelian konsumen (Y), dan setiap pertambahan Harga (X2) sebesar satu 
satuan akan menyebabkan meningkatnya Keputusan pembelian konsumen (Y). Artinya suatu merek 
yang mempunyai citra positif dimata konsumen akan meningkatkan kemungkinan pembelian konsumen 
terhadap merek tersebut dan harga sebagai pembeda yang menjadikan nilai tambah dari suatu produk 
yang dipasarkan untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin beragam. 
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Citra Merek dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian di Toko Kaos Polos Kota Palu. 
Analisis selanjutnya yang penulis lakukan adalah analisis koefisien determinasi, yang dimana 

menunjukan seberapa besar pengaruh variabel (X1) Citra Merek dan Variabel (X2) Harga terhadap 
Variabel (Y) Keputusan Pembelian. Dari analisis ini diketahui bahwa besar pengaruh citra merek dan 
harga terhadap keputusan pembelian pada Toko Kaos Polos 94 ialah sebesar 0,789 atau 78,9%, yang 
berarti bahwa 78,9% perubahan keputusan pembelian pada Toko Kaos Polos 94 dapat disebabkan oleh 
variabel citra merek dan harga. Sedangkan sisanya kurang dari 21,1% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.  

Hasil analisis ini juga sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Shanjaya, 
Ivania Alma, Munarsih Munarsih, and Yhonanda Harsono (2023) yang menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh antara Citra Merek (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada kemeja pria merek Buon 
Giorno di AEON Mall BSD, kemudian juga terdapat pengaruh antara Harga (X2) terhadap Keputusan 
Pembelian (Y) pada kemeja pria merek Buon Giorno di AEONMall BSD.  
 
KESIMPULAN 

1. Berdasarkan analisis statistik yang dilakukan penulis terlihat bahwa nilai probabilitas atau nilai 

signifikansi sebesar 0,005 < 0,05. Selanjutnya variabel citra merek mempunyai t-hitung yaitu 

7.375 sedangkan nilai t-tabel yaitu 1.681 yang berarti bahwa variabel citra merek berpengaruh 

sangat signifikan terhadap keputusan pembelian di Toko Kaos Polos 94. 

2. Berdasarkan analisis statistik yang dilakukan penulis bahwa nilai probabilitas atau nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Selanjutnya variabel harga mempunyai t-hitung yaitu 4.235, 

sedangkan nilai t-tabel yaitu 1.681 yang berarti bahwa variabel harga berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian di Toko Kaos Polos 94. 

3. Berdasarkan hasil analisis statistik diketahui bahwa besar pengaruh citra merek dan harga 

terhadap keputusan pembelian pada Toko Kaos Polos 94 ialah sebesar 0,789 atau 78,9%, yang 

berarti bahwa 78,9% perubahan keputusan pembelian pada Toko Kaos Polos 94 dapat 

disebabkan oleh variabel citra merek dan harga. 

 
SARAN 

Hendaknya Toko Kaos Polos 94 Kota Palu lebih meningkatkan lagi citra merek, karena hal 
tersebut dapat merangsang konsumen agar lebih mudah mengingat produk dan konsumen lebih tertarik 
lagi berbelanja di Toko Kaos polos 94.  

Pemiik Toko Kaos Polos 94 perlu mengevaluasi ulang dan perlu memperhatikan bahwa selain 
citra merek, harga merupakan aspek penting dari nilai untuk memenuhi kebutuhan konsumen, sebab 
harga dari sebuah produk dapat merusak pangsa pasar pada sebuah usaha yang ditekuni. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang sifatnya pengembangan 
dan perbaikan dari penelitian ini, sehingga dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 
permasalahan yang sama dengan metode penelitian yang sama atau yang berbeda. Dan diharapkan juga 
untuk peneliti selanjutnya dapat menambah variabel independen yang belum bisa digambarkan dalam 
penelitian ini.  
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